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STUDI DIAGNOSTIK HAMBATAN PELAKSANAAN MAGANG KEPENDIDIKAN DALAM MENENTUKAN STRATEGI DAN KEBIJAKAN 
DI TIGA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DI INDONESIA


A. Latar Belakang 
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu menawarkan berbagai cara bagi mahasiswa yang berminat menjadi guru untuk memperluas pengetahuan, kemampuan, dan sikapnya, khususnya di fakultas pendidikan (learning by doing). Salah satu mata kuliah wajib untuk program pendidikan sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan adalah magang kependidikan. Mata kuliah wajib lainnya antara lain Program Studi Bahasa Inggris (S1), Pendidikan Matematika (S1), Pendidikan Bahasa Indonesia (S1), Pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam (S1), Pendidikan Agama Islam (S1), dan Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini (S1) (Pengembangan Tim, 2021). Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung (paparan sebelumnya) melalui magang pendidikan untuk membantu mereka mengembangkan identitas mereka sebagai instruktur potensial. Selain itu, memperkuat kemampuan dasar mereka sebagai calon guru dan bakat pedagogis mereka dalam pengembangan wilayah pendidikan. Kegiatan yang berkaitan dengan magang membantu siswa mendapatkan pengalaman praktis sekaligus mengembangkan pengetahuan, apresiasi, dan kemampuan mereka di bidang persiapan guru. Program magang dimanfaatkan dalam upaya menghubungkan konsep-konsep yang diperoleh. oleh mahasiswa dalam perkuliahan dengan tetap memperhatikan keadaan lapangan yang sebenarnya, (Hidayat, Basori, and Maryono 2021).
Magang pendidikan adalah jenis lain dari pembelajaran pengalaman yang menekankan pengembangan manajerial dan akademik. Kegiatan Learning-by-doing (LbD) digunakan dalam magang pendidikan untuk mengembangkan keterampilan dasar calon pendidik. Kegiatan LbD meliputi pendampingan siswa dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler sambil melaksanakan proses pembelajaran di bidang tertentu di bawah pengawasan implisit panutan dalam pengajaran dan administrasi. Pelaksanaan magang lebih difokuskan pada penyiapan peserta didik menjadi guru di bawah arahan guru teladan, memastikan semua kompetensi terkait guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian terukur. (UU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10), (Ardillah Hadaddo 2016).
Mahasiswa menerima seperangkat keterampilan melalui kerja lapangan praktis dalam bentuk program magang di samping kegiatan kuliah. Dibutuhkan proses yang panjang melalui program magang untuk mempersiapkan lulusan calon pendidik dari kemampuannya memahami, mengamati, dan mampu mempresentasikan pengajaran di depan kelas seperti yang diharapkan dan diinginkan oleh siswa. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan dari kegiatan magang diperlukan strategi dan kebijakan kelembagaan.
Program magang kependidikan diharapkan menjembatani antara perguruan tinggi dengan lembaga pendidikan. Namun ternyata apa yang diharapkan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Mahasiswa magang hanya sekedar lulus mata kuliah namun tidak memiliki arti penting. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu panitia magang kependidikan di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, beliau mengatakan sebenarnya hampir disetiap pelaksanaan magang selalu ada kendala yang dialami. Misalnya terdapat sekolah yang secara mendadak tidak bersedia menerima mahasiswa untuk magang di sekolahnya, guru/pamong mengeluhkan kondisi mahasiswa yang magang, aspek pendanaan pembayaran honor guru pamong dan DPL yang lambat, dan masih banyak lagi, (Hidayaturrahman, 2022). Tidak ada banyak perbedaan dalam masalah di perguruan tinggi negeri lainnya. Menurut hasil penelitian Ismail et al., metode yang digunakan untuk melaksanakan program pemagangan masih kurang efektif karena kurang terorganisir dan kurang selektif, serta kurangnya koordinasi yang kuat antara pihak-pihak yang terlibat. (Muslih, 2014 dalam (Ismail, Hasan, and Musdalifah 2018)). Karena pelaksanaan program pemagangan pendidikan tidak dilakukan sesuai prosedur yang telah ditetapkan, diklaim kurang berhasil. (Conference 2019). Oleh karena itu, penelitian tentang kendala pelaksanaan program magang pendidikan dalam membangun keterampilan mahasiswa dirasa perlu dilakukan. Sehingga nantinya akan diperoleh usulan program magang yang dikenal dengan link and match yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Prinsip-prinsip yang dipelajari di bangku kuliah dapat digunakan oleh mahasiswa yang menyelesaikan magang. Kegiatan  magang  bermaksud untuk mengembangkan dasar identitas pendidik melalui kegiatan-kegiatan berikut: pengamatan langsung terhadap budaya sekolah, pengamatan untuk mengembangkan keterampilan pedagogis, interpersonal, dan sosial yang mendasar, dan pengamatan untuk memperdalam pemahaman siswa, (Utami 2017).
Oleh sebab itu, untuk membuktikan dari hasil wawancara sebelumnya dan beberapa teori serta penelitian sebelumnya, akan dilakukan sebuah penelitian diaqnostik hambatan pelaksanaan magang kependidikan di tiga Universitas Islam Negeri di Indonesia, yaitu UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

B. Rumusan Masalah  
Masalah seperti yang tertuang dalam pengabdian masyarakat ini adalah:
1. Aspek-aspek apa yang dianggap menghambat penerapan magang pendidikan?
2. Bagaimana Perguruan Tinggi Agama Islam (PTKI) dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan magang pendidikan? Apa harapan dan peluangnya?
3. Kebijakan dan langkah taktis apa yang harus dilakukan oleh Perguruan Tinggi Agama Islam (PTKI) dalam rangka meningkatkan efektivitas kegiatan magang pendidikan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang selama ini dianggap sebagai hambatan dalam pelaksanaan magang kependidikan.
2. Untuk mendeskripsikan harapan dan peluang Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dalam meningkatkan efektifitas pelaksanaan magang kependidikan.
3. Untuk merumuskan dan mendiskripsikan kebijakan dan langkah-langkah strategis yang harus naan kegiatan magang kependidikan.

B. Kajian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa kajian terdahulu terkait dengan penelitian sekarang ini, yaitu: 
1. Dwi Maryono, Basori, dan Muhammad Rasyid Hidayat. Evaluasi magang pendidikan ketiga di bidang informatika dan teknik komputer. Dalam Journal of Informatics and Vocational Education (JOIVE) edisi Juni 2020, Vol. 3, No. 2, halaman 44–49.
2. Hasan, Musdalifah, dan Ismail. Pengembangan Kompetensi Mahasiswa melalui Kegunaan Program Magang Pendidikan. 124-132 di Jurnal Edumaspul, 2 (1), Februari 2018
3. Revika Trisnawati Hutagalung, Ananda Putri, Chici Al Wafiq, Syifa Indria, Lili Sartika, Febrina Azura Analisis Kompetensi Peserta Program Magang Pendidikan MBKM Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Negeri Medan. Jurnal BAHAS, Volume 32, Nomor 4, 2021.
Dari beberapa penelitian terdahulu diketahui semuanya membahas mengenai pelaksanaan magang kependidikan, baik dari aspek evaluasinya maupun tentang efektifitas kegiatan magang. Sedangkan pembahasan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu mengdiagnosis hambat-hambatan yang ada dari kegiatan magang kependidikan, setelah mengidentifikasikannya, lalu akan diambil sebuah strategi dan kebijakan sebagai langkah meminimalisir hambatan tersebut.

C. Konsep atau Teori yang Relevan 
1. Hambatan
Hambatan didefinisikan sebagai hambatan fisik atau hambatan proses dalam suatu kegiatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019). Jika ada halangan yang menghalangi pekerjaan yang dilakukan, itu tidak akan dilakukan. Kondisi yang dikenal sebagai hambatan berpotensi menghambat dan tidak tepat dalam melaksanakan implementasi. (Manis, 2020). Setiap manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari, baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia. 
Hambatan biasanya memperlambat kemajuan seseorang dan dianggap negatif. Penyelesaian tugas seringkali terhambat oleh sejumlah faktor, termasuk hambatan dalam pelaksanaan dan pengembangan program. Ini adalah serangkaian tantangan yang dihadapi seseorang selama belajar. Hambatan, dalam definisi Riadi, adalah sesuatu atau sesuatu yang berkontribusi pada keadaan yang menghalangi pelaksanaannya selama proses kegiatan. (Riadi, 2020). 
Sedangkan pengertian hambatan adalah segala sesuatu yang dapat menghalangi sesuatu untuk maju atau tidak tercapai. Dalam penelitian ini, objek, situasi, dan unsur-unsur yang dapat menghambat, membatasi, dan menghambat proses pelaksanaan prakerin disebut sebagai faktor penghambat. Tiga langkah, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pemantauan, terlibat dalam pelaksanaan magang pendidikan. Pelaksanaan kegiatan prakerin akan menghadapi tantangan jika tidak direncanakan dan diorganisir dengan baik. Perencanaan yang efektif diperlukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Kegiatan yang melibatkan magang pendidikan melibatkan prosedur yang berlarut-larut dan beberapa masalah yang harus ditangani. Dapat dikatakan bahwa magang pendidikan memerlukan strategi kerjasama yang baik dengan berbagai pihak, seperti lembaga sekolah formal dan non-formal mulai dari jenjang PAUD, SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK, karena banyak pihak yang terlibat dalam pelaksanaannya. kegiatan ini dan potensi konflik yang signifikan. Pesantren atau MAN. Meskipun kontrol sangat penting dalam teori, biasanya tidak berfungsi seperti yang direncanakan ketika dipraktekkan. Masalah yang mungkin terjadi dalam kegiatan magang pendidikan yang agak luas dan rumit, mencakup banyak institusi, dan memiliki banyak kegiatan yang saling berhubungan.


2. Magang Kependidikan
Generasi demi generasi, masyarakat Indonesia telah dicirikan oleh prinsip-prinsip dasar budaya kerja-belajar. Learning by doing, dari proses belajar masyarakat atau proses belajar di tengah-tengah keluarga, seperti yang muncul dan matang di tengah-tengah komunitas pengrajin home industri, merupakan prinsip-prinsip dasar yang dapat ditarik dari pengertian belajar-bekerja-belajar. budaya. Ketika datang untuk mengetahui dan menguasai keterampilan atau serangkaian pekerjaan terkait, pembelajaran magang, kadang-kadang disebut sebagai belajar sambil melakukan, sering mengungguli instruksi tradisional. Program magang, menurut Henry Simamora, menggabungkan pelatihan dan pengalaman di tempat kerja dengan pendidikan di tempat kerja untuk mata pelajaran tertentu. Sementara magang dan magang serupa, magang bersifat sementara. Program yang dibuat untuk magang mungkin sebanding dengan magang karena memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam bidang pekerjaan tertentu atau berfungsi sebagai pengantar bidang, perusahaan, atau industri tersebut. Metode berbagi pengetahuan yang terstruktur dan teratur adalah melalui magang. Bahan yang disediakan, individu yang berpengetahuan, perabotan atau peralatan yang digunakan, waktu dan pengaturan, dan (Hidayat, Basori, and Maryono 2021).
Gagasan belajar sambil bekerja dapat diterapkan pada magang, yang dianggap sebagai semacam pendidikan yang berlangsung di luar kelas. Temuan dapat digunakan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang sudah ada pada orang serta keterampilan bisnis. Menurut Sudjana, D. 2000:16, magang merupakan salah satu bentuk pendidikan tertua yang masih digunakan di dunia saat ini. Meskipun magang adalah model tertua yang ada, namun tetap diperlukan sebagai sarana pembelajaran individu, terutama untuk meningkatkan standar sumber daya manusia. Masih perlu adanya magang dalam penyebarluasan ilmu yang dapat digunakan oleh semua lapisan umat manusia, dari tingkat eksistensi dasar hingga tingkat kehidupan kontemporer. Sudjana 2000:16 menyatakan bahwa dalam masyarakat dasar, yaitu peradaban kuno, pengrajin, petani, dan masyarakat umum tidak mengenal huruf dan angka. Pada saat itu, masyarakat menerima informasi tentang pengetahuan dan keterampilan, kerajinan, pertukangan, dan pertanian melalui hubungan langsung antar individu yang dikenal sebagai pemagangan, yang melibatkan transmisi dan penerimaan informasi. Sudut pandang ini menunjukkan bagaimana pertukaran pembelajaran berlangsung selama magang melalui komunikasi interpersonal langsung antara pengirim dan penerima pesan.
Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut di atas, jelaslah bahwa belajar magang sambil bekerja membutuhkan pengalaman langsung dengan kegiatan tersebut selain belajar dari pengamatan dan mendengar tentang hal itu. Peserta magang atau warga belajar yang terlibat dalam proses seperti ini secara tidak sengaja akan memperoleh keterampilan dan pengetahuan tambahan dalam melaksanakan tugas yang mereka lakukan. Dapat dikatakan bahwa magang adalah bentuk pendidikan ekstrakurikuler yang sangat bermanfaat dalam menumbuhkan gagasan belajar sambil melakukan. Temuan dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan perusahaan dan sumber daya manusia. Kegiatan yang berkaitan dengan magang membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan apresiasi atas bakat mereka di bidang pelatihan. Ini berusaha untuk meningkatkan kapasitas siswa untuk memprofesionalkan upaya untuk mengembangkan sikap dan sebagai calon instruktur. Sangat penting bagi calon guru siswa untuk memiliki pengetahuan tentang dan memiliki kompetensi pedagogis sehingga mereka dapat menggunakan keterampilan ini dalam pengaturan kelas yang sebenarnya sambil mempraktikkan strategi pengajaran mereka. (Octavianingrum 2020). Tuntutan akan calon guru profesional yang terdidik secara akademis dan kompeten merupakan keniscayaan yang harus dimiliki siswa dalam rangka peningkatan kualitas lulusan sekolah dasar dan menengah. (Arifin, 2017). 
Mahasiswa program sarjana yang mengikuti program magang pendidikan seringkali diharapkan memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Tujuan khususnya adalah untuk melatih instruktur yang kompeten yang dapat memfasilitasi pembelajaran, beradaptasi dengan perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pendidikan serta perubahan masyarakat pada umumnya. (Tim Penyusun, 2018). Tujuan magang pendidikan adalah untuk memberikan sumber daya kepada siswa berupa pengalaman, keterampilan, dan rasa diri yang lebih kuat sebagai pendidik. (Paulina, Sawiji, and Murwaningsih, 2020). Hal ini lebih lanjut ditegaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Mahon dan Packman dalam Ardyani dan Latifah (2014), yang menemukan bahwa pengalaman mengajar siswa terkait magang merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan keinginan mereka untuk menjadi guru. (Ardyani and Latifah 2014).
Sebagai upaya untuk menutup gap pengetahuan antara teori yang dipelajari di perkuliahan dengan keadaan dunia nyata yang ditemui di lapangan, maka dilaksanakan program magang. Belajar siswa akan didukung dan ditingkatkan dengan kegiatan ini sebagai media. Program magang pendidikan harus bertindak sebagai penghubung antara universitas dan lembaga pendidikan yang bekerja sama.
Salah satu unsur pendidikan yang sangat menentukan dalam pelaksanaan program di sekolah adalah guru. Seorang guru yang hebat harus bertanggung jawab atas prestasi anak didiknya. Kemampuan mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, memberi contoh atau menjadi panutan bagi siswa yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari menjadikan mengajar sebagai panggilan yang mulia.
3. Strategi 
Istilah strategia, yang menunjukkan "bakat militer yang sejak itu telah dipindahkan ke lingkungan perusahaan saat ini," berasal dari kata Yunani kuno strategos, yang secara harfiah berarti "seni universal" dalam bahasa Inggris. Kata "strategis" biasanya mengacu pada pilihan untuk mengambil tindakan jangka panjang, tetapi strategi komunikasi yang sukses, yang mencakup mengungkapkan, menjelaskan, dan mempromosikan, menggabungkan visi komunikasi dengan tujuan komunikasi. Diskusi strategi juga terkait erat dengan sejumlah topik lain, termasuk tujuan dan sasaran, lingkungan eksternal, sumber daya internal, persaingan, pembuat keputusan, dan komunikasi, tentu saja. Jika tidak ada persiapan atau strategi awal, suatu tujuan tidak akan tercapai. Oleh karena itu, strategi adalah aplikasi kreatif dari kemampuan dan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuannya melalui interaksi yang berhasil dengan lingkungan sekitarnya dalam keadaan yang paling menguntungkan. (Susatin, 2019). Dengan informasi ini, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa strategi adalah rencana komprehensif yang dibangun selama periode waktu yang panjang untuk mencapai tujuan dengan menggunakan program yang dikembangkan sebelumnya.
Tujuan utama dari strategi adalah untuk memastikan bahwa strategi yang dikembangkan dapat diimplementasikan dengan sukses. Ada enam tugas yang harus diselesaikan secara bersamaan, antara lain (Sofjan 2013):
1. Mengungkapkan kepada orang lain suatu tujuan atau visi yang harus diwujudkan. Strategi dibuat sebagai hasil yang diinginkan dan menyampaikan apa yang akan dilakukan, oleh siapa, bagaimana akan dilakukan, untuk siapa, dan mengapa hasil kinerjanya dapat bermanfaat. Lihatlah keselarasan atau ketidakselarasan antara kemampuan organisasi dan keadaan lingkungan di mana keterampilan ini akan digunakan untuk menemukan, membuat, dan mengevaluasi alternatif strategis.
2. Menghubungkan atau membangun hubungan antara keunggulan dan kemungkinan organisasi dalam kaitannya dengan lingkungannya.
3. Memanfaatkan atau memanfaatkan kesuksesan saat ini sambil mencari peluang baru.
4. Menghasilkan dan menghasilkan lebih banyak sumber daya daripada yang digunakan. Sumber daya fisik perlu dikembangkan, tidak hanya uang tetapi juga reputasi, dedikasi karyawan, identitas merek, dan sumber daya tidak berwujud lainnya, sehingga penting untuk mengolah atau menggunakan sumber keuangan dan sumber daya lainnya.
5. Tindakan atau operasi organisasi di masa depan harus dikoordinasikan dan dipimpin. Strategi harus menjabarkan pilihan yang masuk akal sebelumnya dan sangat penting untuk upaya memenuhi tujuan dan sasaran organisasi.
6. Menanggapi dan bereaksi terhadap kondisi yang terus berubah. proses berkelanjutan untuk mengidentifikasi tujuan dan sasaran untuk pembuatan dan penggunaan sumber daya, serta mengelola operasi dukungan.
Ada empat lapisan strategi: strategi perusahaan, strategi perusahaan, strategi bisnis, dan strategi fungsional. Semua level strategi ini harus ada untuk perencanaan dan strategi yang akan dibentuk. Strategi perusahaan dan reaksi masyarakat sangat terkait. Masyarakat adalah kelompok yang ada secara independen dari organisasi dan tidak dapat dikelola. (Yuliani, Purnamasari, and Azizah 2021). Ahli strategi sendiri perlu menyadari berbagai tuntutan yang dibuat kelompok ini pada sebuah organisasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa strategi dapat membangun ikatan antara perusahaan dan khalayak eksternal untuk keuntungan organisasi. Rencana tersebut juga menunjukkan betapa seriusnya suatu organisasi dalam upayanya untuk melayani masyarakat seefektif mungkin. Meskipun strategi perusahaan sering dikaitkan dengan tujuan perusahaan, itu sering disebut sebagai strategi besar yang mencakup bidang di mana organisasi aktif. Ini memerlukan pilihan strategis dan perencanaan strategis, yang keduanya harus dibuat oleh pemangku kepentingan internal di dalam setiap perusahaan.
Rencana bisnis, yang pada level ini mendefinisikan bagaimana menangkap pasar di masyarakat, adalah strategi level berikutnya. dapat memenangkan hati para pemimpin, pengusaha, birokrat, dan lain-lain untuk organisasi. Semua ini dilakukan dalam upaya untuk mendapatkan keunggulan strategis sekaligus mendukung kemajuan perusahaan. Strategi terakhir adalah strategi fungsional, yang berfungsi sebagai pilar keberhasilan yang lain.
4. Kebijakan 
Kebijakan adalah seperangkat ide dan ajaran yang dipraktikkan dalam posisi otoritas, dalam tim, atau dalam perilaku seseorang. Lembaga atau institusi harus selalu memiliki kebijakan. Kebijakan ini berdampak signifikan terhadap kehidupan sehari-hari lembaganya; jika suatu lembaga tidak memiliki kebijakan, peraturan yang ada tidak akan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Proses pengambilan keputusan penting dalam suatu organisasi juga disebut sebagai kebijakan. Suatu kebijakan juga dapat berupa mekanisme politik, keuangan, atau jenis mekanisme lainnya. Dalam mengambil keputusan, suatu kebijakan harus selalu dipertimbangkan dengan matang. Oleh karena itu, serangkaian keputusan yang dibuat oleh pimpinan untuk memilih tujuan dan cara mencapainya adalah sebuah kebijakan.
Kebijakan suatu lembaga menjadi penting karena dapat berdampak positif bagi berjalannya aktivitas kelembagaan. Oleh karena itu, kebijakan lembaga perlu berfungsi secara efektif. Aktivitas kelembagaan tidak diragukan lagi akan terjamin jika program-program institusi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Organisasi lembaga menerapkan kebijakan publik di bawah berbagai sistem kepengurusan lembaga sesuai dengan apa yang telah dialokasikan, lembaga-lembaga tersebut melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka oleh pimpinan. Namun, agar tidak merugikan lembaga, tugas-tugas yang telah diberikan juga harus dilaksanakan dengan baik dan tepat.
Proses pengambilan keputusan organisasi yang signifikan, seperti identifikasi alternatif seperti prioritas program atau pengeluaran, dan pemilihannya berdasarkan dampaknya, juga dapat disebut sebagai tinjauan kebijakan atau kebijakan. Proses politik, manajemen, keuangan, atau administrasi untuk mencapai tujuan eksplisit adalah definisi lain dari kebijakan. Pidato atau makalah yang memberikan pedoman umum untuk memutuskan sejauh mana dan batas-batas umum dan arah bagi seseorang untuk melanjutkan dikenal sebagai kebijakan. Menurut etimologinya, istilah “policy” merupakan terjemahan dari (policy). Kebijakan juga dapat merujuk pada seperangkat ide dan ajaran yang berfungsi sebagai pedoman untuk kepemimpinan, kinerja, dan perilaku. Pejabat tinggi dapat memutuskan kebijakan setelah mempertimbangkannya secara menyeluruh.

D. Metodologi Penelitian
Kajian ini memberikan analisis diagnostik tentang tantangan yang dihadapi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam melaksanakan magang pendidikan. Menggabungkan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk melakukan penelitian ini. Pimpinan fakultas (dekan, wakil dekan, dan ketua jurusan/program studi), pimpinan lembaga dan pusat, unit penjaminan mutu fakultas, guru, guru besar, dosen, dan peneliti, serta mahasiswa di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung akan menjadi informan dalam penelitian ini. Kuesioner akan dibagikan secara tatap muka atau online. Ada 50 responden dan personel sumber daya secara keseluruhan.
Pengumpulan data penelitian akan dilakukan dengan koesioner, wawancara, dan dokumentasi ke tiga perguruan tinggi negeri seperti tersebut di atas. Koesioner akan dibagian keseluruh responden di tiga perguruan tinggi negeri tersebut dengan cara pembagian secara langsung, begitu juga dengan pengumpulan data mmenggunakan wawancara. Untuk menganalisis data akan menggunakan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif menggunakan uji kualitas data, uji asumsi dasar, uji asumsi klasik, uji regresi berganda. Sedangkan secara kualitatif akan menggunakan analisis data Tringgulasi.

E. Rencana Pembahasan 
Tujuan kegiatan ini adalah mengidentifikasikan hambat-hambat yang dialami oleh Fakultas Keguruan dalam plaksanaan magang kependidikan. Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap pelaksanaan magang pasti ada saja hambatan yang dialami, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun tahap evaluasi. Oleh sebab itu, Dengan bantuan tim peneliti dengan kecakapan yang memadai di bidangnya masing-masing, tujuan ini dapat dicapai seefektif mungkin. Tim peneliti adalah kelompok ahli yang berpengalaman dalam manajemen, desain kegiatan/program pembelajaran, dll. Mereka semua terdiri dari dosen di bidang pendidikan yang memiliki minat dalam pengelolaan pembelajaran dan pendidikan serta pengembangan dan inovasi pembelajaran. Seluruh tim pelaksana memiliki keahlian yang diperoleh dari studi dan terus-menerus terlibat dalam kegiatan. magang kependidikan, baik sebagai panitia, dosen pembimbing lapangan, maupun sebagai tim monitoring kegiatan magang kependidikan. 
Secara khusus pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang akan menjadi mitra dalam kegiatan tersebut dikonsultasikan sebelum kegiatan dimulai untuk memastikan semua pihak terkait telah dihalaman yang sama. Pada awal pekerjaan ini, sejumlah alat pendukung juga dibuat, termasuk alat untuk memilih dan merakit alat penelitian. Instrumen-instrumen yang telah dibuat kemudian dievaluasi untuk memastikan bahwa rekaman-rekaman tersebut memadai dan sesuai untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Aktivitas berikutnya adalah pelaksanaan penelitian. Terlebih dahulu peneliti melakukan penelitian di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Tadris dengan menyebarkan angket kepada 18 orang responden yang dilanjutkan dengan melakukan wawancara kebeberapa responden terkait dengan kegiatan magang kependidikan. Setelah itu dilanjutkan penelitian ke UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang masing-masing respondennya sebanyak 16 orang. Penelitian di dua perguruan tinggi negeri ini sama perlakuannya seperti yang dilakukan di UIN Bengkulu. Setelah semua data terkumpul terkait dengan hambatan dari kegiatan magang kependidikan, baru di analisis untuk mendapatkan data sebenarnya, sehingga dapat disimpulkan dan diambil keputusan. Dari kesimpulan dan keputusan tersebut nanti akan dirancang strategi dan kebijakan yang akan diambil oleh setiap perguruan tinggi dalam melaksanakan kegiatan magang kependidikan kedepannya. Dengan harapan hambatan yang dialami dari kegiatan magang kependidikan tersebut dapat diatasi dengan baik dan benar.

F. Waktu Pelaksanaan Pengabdian (time table)

	No
	Kegiatan
	Bulan 

	
	
	8
	9
	10
	11
	12
	1
	2
	3

	A
	PERSIAPAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Registrasi online dan pengiriman soft copy
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumuman nomine 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumuman penerima bantuan
	
	
	
	
	
	
	
	

	B
	PELAKSANAAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Pelaksanaan penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Diskusi tim peneliti
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Review 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	C
	PRESENTASE
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Progres report 
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Presentase laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyerahan laporan akhir
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H. Organisasi Pelaksana Kegiatan

	No
	Uraian
	Keterangan

	1
	Nama			
	Dr. Edi Ansyah, M.Pd

	
	NIP
	197007011999031002

	
	NIDN
	2001077002

	
	Jabfung 
	IVB/Lektor Kepala

	
	Jenis Kelamin		
	Laki-laki 

	
	Tempat dan Tgl. Lahir
	Bengkulu, 01 Januari 1970

	
	Asal Perguruan Tinggi
	UIN FAS Bengkulu

	
	Fakultas
	Tarbiyah dan Tadris

	
	Prodi 
	PAI

	
	Bidang Keilmuan
	Teknologi Pendidikan

	
	Posisi dalam Penelitian
	Ketua 

	2
	Nama			
	Salamah, M.Pd

	
	NIP
	197305052000032004

	
	NIDN
	2005057302

	
	Jabfung 
	IIID/ Lektor

	
	Jenis Kelamin		
	Perempuan

	
	Tempat dan Tgl. Lahir
	Palembang, 05 Mei 1973

	
	Asal Perguruan Tinggi
	UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

	
	Fakultas
	Tarbiyah dan Tadris

	
	Prodi 
	Tadris IPS

	
	Bidang Keilmuan
	Manajemen Pendidikan

	
	Posisi dalam Penelitian
	Anggota 

	3
	Nama			
	Azwar Rahmat, M.TPd

	
	NIP
	-

	
	NIDN
	9902709595

	
	Jabfung 
	Asisten Ahli

	
	Jenis Kelamin		
	Laki-laki

	
	Tempat dan Tgl. Lahir
	Awat Mata, 24 Januari 1985

	
	Asal Perguruan Tinggi
	STIESNU Bengkulu

	
	Fakultas
	Ekonomi 

	
	Prodi 
	Ekonomi Syariah

	
	Bidang Keilmuan
	Pendidikan Dasar

	
	Posisi dalam Penelitian
	Anggota 































[bookmark: _GoBack]RENCANA PENGGUNAAN ANGGARAN (RPA)
KOLABORASI ANTAR PERGURUAN TINGGI

	NO
	JENIS KEGIATAN
	V*
	F**
	SAT
	HARGA
	JUMLAH

	A
	Pelaksanaan

	
	 Data yang dikumpulkan selama implementasi /  Kegiatan Penelitian

	
	1
	Uang Harian

	
	   1
	Snack dan konsumsi penelitian di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	3
	10
	OH
	35.000
	1.050.000

	
	2
	Transport penelitian di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu (PP) 
	3
	10
	PP
	450.000
	13.500.000

	
	3
	Transport penelitian ke UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (PP)
	3
	2
	PP
	1.400.000
	8.400.000

	
	4
	Transport penelitian ke UIN Sunan Gunung Djati Bandung (PP)
	3
	2
	PP
	2.400.000
	14.400.000

	
	5
	Snack dan konsumsi penelitian di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2 hari) dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2 hari)
	3
	4
	OH
	35.000
	420.000

	
	6
	Penginapan 
	3
	4
	OH
	600.000
	7.200.000

	
	7
	Foto copy instrumen penelitian
	765
	4
	OH
	250
	765.000

	
	8
	Penyusunan instrumen 
	3
	3
	OH
	200.000
	1.800.000

	
	9
	Sewa camera dokumentasi
	1
	14
	OH
	150.000
	2.100.000

	
	2. Diskusi Penyusunan Pelaporan

	
	1
	Sanck dan Konsumsi
	3
	4
	OH
	35.000
	420.000

	
	2
	Transportasi
	3
	6
	OH
	450.000
	8.100.000

	
	3
	Validasi tim ahli
	2
	2
	OH
	250.000
	1.000.000

	
	4
	Penyusunan laporan
	3
	2
	OH
	250.000
	1.500.000

	
	5
	Revisi laporan
	3
	2
	OH
	150.000
	900.000

	B
	Sosialisasi Hasil	

	
	Penelitian Pasca Implementasi 

	
	1
	Narasumber yang Terhormat (selain peneliti)
	3
	1
	OH
	900.000
	2.700.000

	
	2
	Transportasi
	3
	5
	OH
	450.000
	6.750.000

	
	3
	Foto copy instrumen FGD
	860
	3
	OH
	250
	645.000

	
	4
	FGD di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	30
	1
	OH
	150.000
	4.500.000

	
	5
	FGD di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
	30
	1
	OH
	150.000
	4.500.000

	
	6
	FGD di UIN Sunan Gunung Djati Bandung
	30
	1
	OH
	150.000
	4.500.000

	
	7
	Snack dan konsumsi FGD
	30
	3
	OH
	35.000
	3.150.000

	
	8
	Cetak laporan 
	4
	1
	OH
	150.000
	600.000

	
	9
	Jasa editing Dummy Book
	1
	2
	OH
	650.000
	1.300.000

	
	10
	Jasa editing artikel 
	1
	2
	OH
	300.000
	600.000

	
	11
	Jasa publish artikel
	1
	1
	OH
	4.800.000
	4.800.000

	C
	Bahan:
	

	
	1
	Kertas A4
	9
	1
	OH
	48.000
	432.000

	
	2
	Tinta Printer Epson L220
	4
	2
	OH
	100.000
	800.000

	
	3
	Pena dan buku peserta FGD
	90
	1
	OH
	34.000
	3.060.000

	
	4
	Pena dan buku catatan peneliti
	3
	1
	OH
	34.000
	102.000

		Jumlah Anggaran	
	99.994.000


Keterangan:
* volume, 
** frekwensi
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